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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and  Develop-

ment).  Desain penelitian pengembangan berdasarkan langkah-langkah penelitian 

pengembangan Borg dan Gall (1983: 775) Masing-masing dari tahapan tersebut 

akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Melakukan penelitian/studi pendahuluan untuk mengumpulkan informasi 

(kajian pustaka dan pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang 

dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan. 

2. Melakukan perencanaan. Aspek yang penting dalam perencanaan adalah per-

nyataan tujuan yang harus dicapai pada produk yang akan dikembangkan. 

3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi pem-

belajaran, penyusunan modul, dan perangkat evaluasi. 

4. Melakukan uji coba tahap awal, yaitu evaluasi pakar bidang desain pembela-

jaran, pakar konten, dan uji terbatas. 

5. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-

saran dari hasil uji lapangan awal. 

6. Melakukan uji lapangan pertama, digunakan untuk mendapatkan evaluasi atas 

produk. Angket dibuat untuk mendapatkan umpan balik dari siswa yang 

menjadi sampel penelitian.  
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7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan 

saran-saran hasil uji lapangan dan praktisi pendidikan. 

8. Uji Coba Operasional (uji lapangan nyata). 

9. Perbaikan Produk Akhir. 

10. Diseminasi dan implementasi. 

Tahap ke-8, tahap ke-9, dan tahap ke-10 tidak dilakukan oleh peneliti, karena 

keterbatasan waktu dan dana yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan ini akan dilaksanakan di SMPN 4 Bandar Lam-

pung, SMPN 28 Bandar Lampung, SMPN 5 Bandar Lampung terhadap 

siswa kelas 8 dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2013-

2014. 

3.3 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini mengacu pada R & D cycle 

Borg dan Gall (1983), dengan uraian penjelasan yang telah dimodifikasi dan di-

selaraskan dengan tujuan dan kondisi penelitian yang sebenarnya. Prosedur penge-

mbangan modul dalam penelitian ini penulis gambarkan pada gambar 3.1 berikut :  
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Gambar  3.1 : Bagan langkah-langkah pengembangan modul matematika 

Dari diagram di atas, terdiri dari 7 tahapan pengembangan dalam penelitian ini. 

Setiap tahapan terdiri dari beberapa langkah yang secara rinci akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

 

 

PENELITIAN 

TAHAP I 

PENELITIAN 

TAHAP II 

1. Analisis kebutuhan dan identifikasi sumber 

daya untuk memenuhi kebutuhan 

2. Perencanaan  

Uji Coba Terbatas 

Uji 

Perorangan 

Uji 

 Kelompok Besar                       

5. Revisi produk Awal 

6 .Uji eksternal (uji lapangan) 

7. Revisi Uji Lapangan 

Produk modul matematika materi Teorema 

Pythagoras untuk siswa  SMP kelas VIII 

Uji Kelompok 

Kecil 

3. Pengembangan produk awal 

4. Validasi Ahli 

Validasi Ahli 

Desain Pembelajaran 

Validasi Ahli 

Materi 
Validasi Ahli 

Media Pembelajaran 
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3.3.1 Analisis Kebutuhan dan Identifikasi Sumber Daya untuk Memenuhi 

Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan (need assessment) yang dilakukan adalah studi 

literatur dan observasi lapangan yang mengidentifikasi potensi atau permasalahan, 

sehingga perlu adanya pengembangan model baru. Literatur dapat berupa teori-

teori, konsep, kajian yang berisi tentang model pengembangan yang baik. 

Sedangkan observasi merupakan kegiatan penelitian pendahuluan untuk 

mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar pengembangan. Data yang 

didapatkan berupa gambaran kondisi pembelajaran yang berlangsung (meliputi 

kelengkapan administrasi, media pembelajaran, dan sarana prasarana), serta hasil 

belajar siswa. 

Dalam pengumpulan data awal, penulis melakukan analisis kebutuhan dengan 

melakukan survai menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa kelas VIII. 

Selain angket penulis juga melakukan observasi di kelas uji coba, penelitian 

pendahuluan dilakukan agar diketahui produk media yang akan dibuat memang 

benar-benar penting dan dibutuhkan serta dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. 

3.3.2 Perencanaan Pembelajaran 

Pada langkah ini dilakukan hal-hal berikut: 

1. Memilih SK dan KD mata pelajaran matematika SMP kelas VIII semester 

ganjil berdasarkan analisis kebutuhan, kondisi pembalajaran saat ini dan 

potensi pengembangan modul.  Adapun SK yang terpilih adalah SK 3, yaitu 

menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan masalah. KD yang 
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diambil adalah semua KD yang ada pada SK 3 yang terdiri dari 6 KD, yaitu 

KD 1.1 sampai dengan KD 1.6. 

2. Merumuskan indikator berdasarkan SK dan KD yang telah dipilih. 

3. Mengembangkan desain pembelajaran dengan model ASSURE. Desain ini 

digunakan untuk melakukan tahapan analisis kebutuhan dimulai dari meng-

analisis karakteristik siswa, menetapkan tujuan pembelajaran, memilih media, 

metode, dan bahan ajar. 

3.3.3 Mengembangkan Produk Awal 

Langkah-langkah yang dilakukan pada pengembangan  produk awal adalah : 

1. Menentukan unsur-unsur modul dilanjutkan dengan menyusun draft modul.  

Mengacu pada Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi, pendapat 

Belawati (2003:34), Rosid (2010:2) dan Mulyasa (2006:233) tentang unsur-

unsur modul, maka modul yang dihasilkan terdiri dari lima unsur, yaitu : 1) 

judul, 2) tujuan pembelajaran (SK dan KD), 3) materi pelajaran, 4) ringkasan 

materi, 5) latihan soal, 6) kunci jawaban. 

2. Mendesain tata letak/tampilan modul. 

3. Editing dan finishing, yang menghasilkan produk awal modul. 

3.3.4 Validasi Ahli Desain Produk 

Produk awal diujikan dengan beberapa orang ahli melalui pengisian angket.  Uji 

ahli yang dilakukan meliputi uji ahli konten, uji ahli desain pembelajaran dan uji 

ahli media.  Validasi ahli dilakukan oleh tiga orang ahli yang berkualifikasi 

akademik minimal S2, yaitu 1) ahli desain pembelajaran menilai modul dengan 

kriteria pembelajaran (instructional criteria), 2) ahli media menilai modul dengan 
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kriteria tampilan (presentation criteria) dan 3) ahli konten untuk menilai materi 

(material review). 

3.3.5 Uji Coba Terbatas 

3.3.5.1 Uji Perorangan 

Produk awal yang telah melalui tahap uji ahli selanjutnya diuji lagi kepada siswa 

melalui uji perorangan.   Populasi uji perorangan adalah satu rombongan belajar 

(satu kelas) siswa SMP kelas VIII di SMPN 4, SMPN 23 dan SMPN 5 Bandar 

Lampung.  Sampel uji perorangan adalah 3 siswa untuk masing-masing kelas 

yang memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Pada tahap penelitian ini, 

responden diberikan modul sebanyak siswa yang ada.  Siswa diberi perlakuan 

pembelajaran dengan modul kemudian siswa juga diberikan angket untuk 

mengetahui kemenarikan modul terhadap siswa, kemudahan penggunaan, dan 

peran modul dalam pembelajaran.  Hasil data dari angket merupakan bahan pada 

langkah revisi. 

3.3.5.2 Uji Kelompok Kecil 

Produk awal yang telah diuji perorangan, diujikan lagi melalui uji kelompok kecil.  

Populasi, teknik pengambilan sampel dan prosedur uji coba yang dilakukan pada 

uji kelompok kecil sama dengan uji perorangan.  Perbedaannya hanya pada 

jumlah sampel penelitian.  Sampel pada uji ini adalah 9 siswa untuk masing-

masing sekolah. 
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3.3.5.3 Uji Kelompok Besar 

Setelah diadakan uji kelompok kecil kemudian dilakukan uji kelompok besar. Uji 

kelompok besar merupakan proses terakhir uji coba terbatas. Jumlah sampel pada 

penelitian ini diambil satu kelas masing-masing sekolah. 

3.3.6 Revisi Produk 

Hasil dari uji terbatas/internal produk yaitu uji ahli desain pembelajaran, uji ahli 

multi media, uji ahli materi dan uji dua rangkaian uji terhadap responden 

digunakan untuk merevisi produk awal.  Revisi dilakukan pada tiap jenis uji coba 

terbatas.  Tujuan revisi produk adalah utuk memperbaiki produk sehingga men-

capai kelayakan untuk dilakukan uji selanjutnya.  Revisi dilakukan berdasarkan 

masukan berupa tanggapan saran, dan kritik yang didapatkan dari evaluasi ahli 

(expert judgement) melalui angket.   

3.3.7 Uji Lapangan 

Uji eksternal disebut juga uji kemanfaatan produk.  Uji ini dimaksudkan untuk 

mengetahui efisiensi, efektifitas dan daya tarik produk.  Instrumen yang diguna-

kan untuk mengetahui efektivitas produk dilakukan dengan instrumen test.  Untuk 

mengetahui efisiensi dilakukan dengan membandingkan waktu yang diperlukan 

dengan waktu yang digunakan siswa dalam pembelajaran.  Sedangkan untuk 

menguji daya tarik modul digunakan instrumen non tes yaitu angket. 

Pada tahap ini, peneliti kembali menguji cobakan produk pada kelas yang berbeda 

dan belum digunakan pada uji terbatas.  Populasi pada uji ini adalah seluruh siswa 

SMP kelas VIII SMPN 4 Bandar Lampung.  Sampel ujinya adalah siswa SMP 
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kelas VIII di SMPN 4 Bandar Lampung.  Tujuan dari tahapan penelitian ini 

adalah menentukan apakah produk yang dikembangkan telah menunjukkan 

performasi sebagaimana kriteria yang telah ditetapkan atau tidak.   

3.3.8 Revisi Uji Lapangan 

Berdasarkan hasil uji lapangan maka dilakukan penyempurnaan pada produk 

operasional mengacu pada kriteria pengembangan modul, yaitu kriteria tampilan, 

kemenarikan modul bagi siswa, dan kemudahan penggunaan modul.  Produk yang 

dihasilkan adalah modul matematika materi teorema pythagoras untuk siswa SMP 

kelas VIII, modul yang menarik, efektif, dan efisien penggunaannya dalam 

pembelajaran. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket dan mem-

berikan instrumen tes.  Angket diberikan kepada siswa dan guru untuk mempero-

leh data analisis kebutuhan siswa terhadap modul yang akan dikembangkan oleh 

peneliti.  Angket berikutnya diberikan kepada tim ahli (expert judgement)  untuk 

mengevaluasi modul yang dikembangkan dan angket terakhir adalah angket yang 

digunakan untuk mendapatkan data mengenai kemenarikan modul, kemudahan 

penggunaan modul dan peran modul bagi siswa dalam pembelajaran.  Instrumen 

angket dapat dilihat pada lampiran 1 sampai dengan 4. 

Tes diberikan kepada siswa berupa tes kompetensi materi teorema pythagoras.  

Materi ini terdapat pada SMP kelas VIII semester ganjil dengan satu Standar 

Kompetensi (SK) yaitu  menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan 
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masalah.  Tes diberikan di awal (pre-test) dan di akhir (post-tes) proses pembe-

lajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

modul . 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.5.1  Efektifitas Pembelajaran 

3.5.1.1  Definisi Konseptual 

Efektifitas pembelajaran berkaitan dengan sejauh mana peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu, sekolah, perguruan tinggi, atau pusat 

pelatihan mempersiapkan peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diinginkan oleh para stakeholder. Uji proporsi berkaitan dengan 

ketuntasan pencapaian KKM. 

3.5.1.2  Definisi Operasional 

Secara operasional, efektifitas pembelajaran pada penelitian ini adalah 

peningkatan prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul 

pada Kompetensi Dasar menggunakan teorema pythagoras dalam pemecahan 

masalah. Pembelajaran dikatakan efektif  jika nilai rata-rata setelah mengikuti 

pembelajaran dengan  modul lebih tinggi dari pada nilai rata-rata sebelum 

mengikuti pembelajaran.  Atas dasar itulah dihitung persentase siswa yang 

memperoleh nilai setelah mengikuti pembelajaran dengan modul.  Pembelajaran 

dikatakan cukup efektif dengan menggunakan uji proporsi sebesar 55% jika nilai 

siswa setelah pembelajaran memperoleh nilai di atas KKM. 
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3.5.2  Efisiesi Pembelajaran 

3.5.2.1  Definisi Konseptual 

Efisiensi pembelajaran merupakan desain, pengembangan, dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan cara yang menggunakan sumber daya paling sedikit untuk 

hasil yang sama atau lebih baik. 

3.5.2.2  Definisi Operasional 

Pada penelitian ini penekanan lebih ditentukan berdasarkan efisiensi waktu yang 

secara operasional dapat diukur berdasarkan jumlah waktu yang dibutuhkan siswa 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dibandingkan dengan waktu yang 

disediakan untuk mengerjakannya.  

 

3.5.3  Daya Tarik Pembelajaran 

3.5.3.1  Definisi Konseptual 

Daya tarik pembelajaran kriteria pembelajaran dimana siswa menikmati belajar 

cenderung ingin terus belajar ketika mendapatkan pengalaman yang menarik, 

termotivasi belajar lebih tinggi. 

3.5.3.2  Definisi Operasonal 

Daya tarik pembelajaran adalah suatu upaya meningkatkan motivasi siswa untuk 

tetap belajar sehingga membentuk pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

Secara operasional, daya tarik ditentukan berdasarkan data kualitatif yang 

diperoleh dari sebaran angket.  Hasilnya dikonversikan ke dalam data kuantitatif 

dan skor penilaian dihitung berdasarkan rasio jumlah skor jawaban responden  

sebagai sampel uji coba dan jumlah skor penilaian tertinggi. 
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3.6 Kisi-kisi dan Instrumen Penelitian 

3.6.1 Kisi-kisi Uji Terbatas 

Uji produk yang dilakukan yaitu uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji 

kelompok besar serta serangkaian validasi produk oleh tiga orang ahli yaitu pakar 

desain pembelajaran, pakar multimedia dan pakar materi matematika. Uji ini dila-

kukan untuk menentukan apakah produk yang dikembangkan layak digunakan 

atau tidak, berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.  Peneliti menggunakan 

angket untuk uji terbatas.  Kriteria yang dibuat adalah (1) kriteria pembelajaran 

(instructional criteria); (2) kriteria materi (material review), yang mencakup isi 

(content), materi, dan aktivitas belajar dan (3) kriteria tampilan (presentation 

criteria) yang mencakup desain antarmuka, kualitas dan penggunaan media serta 

interaktivitas media (Lee & Owen , 2008:367).  Aspek yang akan diamati 

dikembangkan dalam bentuk instrumen dengan kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Uji Perorangan, Kelompok Kecil dan Kelo-

mpok Besar 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1. Kemenarikan 

modul 

1. Komposisi warna 

2. Penggunaan gambar 

3. Ukuran huruf 

4. Keterbacaan teks 

5. Alur penyajian materi 

2 

1 

1 

1 

1 

Angket 

2. Kemudahan 

penggunaan 

6. Kemudahan bahasa yang 

digunakan 

7. Kemudahan penggunaan modul 

8. Ketersediaan petunjuk  

1 

1 

1 

3. Peran modul 

dalam proses 

pembelajaran 

9. Kejelasan uraian materi dan 

contoh 

10. Memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri  

11. Penumbuhan motivasi belajar 

1 

1 

 

1 

Jumlah total 12  
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Tabel 3.2  Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Desain Pembelajaran 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1 Aspek 

pembelajaran 

Kejelasan tujuan pembelajaran / 

indikator (realistis dan terukur) 

1 

Angket 

Relevansi indikator dengan 

Kurikulum/SK/KD 

1 

Sistematika materi (runut dan logis) 1 

Kejelasan uraian materi 2 

Relevansi dan konsistensi alat 

evaluasi 

8 

Pemberian umpan balik terhadap 

hasil evaluasi 

1 

Penggunaan bahasa yang baik dan 

benar 

1 

Penumbuhan motivasi belajar 1 

Modul memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri 

1 

Jumlah total 17  

 

Tabel 3.3  Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Multimedia 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1 Aspek tampilan 

dan peran 

modul 

1. Kemenarikan modul 3 

Angket 

2. Interaktivitas 1 

3. Kemudahan penggunaan 3 

4. Peran modul dalam proses 

pembelajaran 

3 

5. Kualitas fisik modul 5 

Jumlah total 15 
 

Tabel 3.4   Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Matematika 

No. 
Aspek yang 

dievaluasi 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Jenis 

Instrumen 

1 Materi 

matematika 

1. Desain materi pembelajaran 

modul 

3 

Angket 

2.  Isi materi pembelajaran modul 8 

3. Peran modul dalam proses 

pembelajaran 

3 

4. Bahasa  1 

5. Kualitas fisik modul 5 

  Jumlah 20  
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3.6.2 Kisi-kisi Uji Lapangan 

Pada uji lapangan, uji coba meliputi uji efektivitas dan uji daya tarik modul, 

menggunakan instrumen-instrumen yang disesesuaikan dengan kebutuhan uji 

coba.  Instrumen uji efektivitas adalah soal pre-test maupun post-test berupa soal-

soal materi teorema pythagoras, sedangkan untuk uji daya tarik penulis meng-

gunakan angket. Kisi-kisi instrumen uji coba soal prepost test dapat dilihat pada 

lampiran 23 sedangkan validitasnya pada lampiran 32. Kisi-kisi daya tarik 

terdapat pada lampiran lampiran 28, sedangkan validitasnya pada lampiran 30. 

3.7 Model Rancangan Eksperimen untuk Menguji produk 

 Produk modul yang telah dikembangkan diujicobakan menggunakan desain 

eksperimen  pretest posttest one group design (Sugiyono 2009 : 75).  Desain 

penelitian menggunakan satu kelas yang menjadi sampel penelitian.  Kelas  

eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan modul.  Desain  

eksperimen ditunjukkan dengan bagan sebagai berikut: 

                                 

    

Gambar 3.2 : Desain eksperimen pretest posttest group design 

Keterangan:  

O1 =  Kelas sebelum mengikuti pembelajaran dengan modul. 

X =  Treatment pemberian modul matematika pada proses pembelajaran 

O2 =  Kelas eksperimen setelah mengikuti pembelajaran dengan modul 

 

 O1    X    O2 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari uji internal dan uji eksternal produk adalah data  pre-test 

dan data post-test.  Data ini dianalisis secara statistik inferensial untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika sebelum dan sesudah 

menggunakan modul.  Pada nilai pre-test  dan post-test akan dilakukan (1) uji 

normalitas, (2) uji-t dan (3) uji proporsi (4) uji gain ternormalisasi. 

1. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data nilai pre-test  dan post-

test berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan One Sample Shapiro-Wilk.  Hipotesis dalam pengujian ini 

adalah:  

Ho : Data berdistribusi normal, bila nilai sig (2-tailed) > ,  nilai  = 0,05. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal, bila sig(2-tailed) < ,  nilai  = 0.05. 

2. Uji-t satu pihak dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara nilai siswa 

sebelum menggunakan modul (pre-test) dan nilai sesudah menggunakan 

modul (post-test).  Uji-t dilakukan menggunakan Paired Samples T-Test.  

Langkah-langkah uji-t berdasarkan Sudjana (2005:239) adalah sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis uji 

Ho : 1  2 (rata-rata nilai pre-test siswa yang menggunakan modul 

matematika  rata-rata nilai post-test.  

H1 : 1 > 2 (rata-rata nilai pre-test siswa yang menggunakan modul 

matematika >  rata-rata nilai post-test. 
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b. Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan  = 5% 

c. Statistik uji, yaitu t =  
       

    
 

  
 

 

  

 

 s2
 =  (n1 – 1) s1

2
 + (n2-1) s2

2
           dengan  

               n1 + n2 - 2 

    = rata-rata nilai post-test 

    = rata-rata nilai pre-test 

s1
2
 = variansi sampel nilai  post-test 

s2
2
 = variansi sampel nilai  pre-test 

n1 = ukuran sampel nilai post-test 

n2= ukuran sampel nilai pre-test 

d. Kriteria uji 

Terima H1  jika – t  1 - ½  <  t  < t  1 - ½   , dimana  t  1 - ½   didapat dari 

daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang (1 - ½ ). Untuk 

harga-harga lainnya H1 ditolak. 

3.  Uji proporsi 

Uji proporsi digunakan untuk menguji hipotesis bahwa persentase ketuntasan 

belajar siswa di kelas eksperimen lebih atau sama dengan 55% dari jumlah siswa 

pada kelas tersebut.  Berikut ini adalah uji proporsi menurut Sudjana (2005 : 234). 
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a. Hipotesis 

Ho :  < 0,55 (persentase siswa tuntas belajar < 55 %) 

H1 :   0,55 (persentase siswa tuntas belajar  55 %) 

b. Taraf Signifikan :  = 0,05 

c. Statistik Uji :     zhitung = 

 

 
     

                
  

Keterangan : 

x      = banyaknya siswa tuntas belajar 

n      = jumlah sampel 

0,55 = proporsi siwa tuntas belajar yang diharapkan 

d. Kriteria uji untuk pengambilan keputusan : tolak Ho jika z hitung  z 0,5- 

Harga z 0,5-  diperoleh dari daftar normal baku dengan peluang 0,5-. 

4. Uji Gain Ternormalisasi 

Tingkat efektifitas menggunakan bahan ajar modul teorema pythagoras hasil 

pengembangan yang sebenarnya dilihat dari besarnya gain ternormalisasi.  

Gain ternormalisasi dihitung dengan membandingkan selisisih rata-rata dari 

nilai awal (Hake dalam Juniarti, dkk , 2007).  Adapun persamaan untuk 

menghitung gain adalah : 

    
         

          
 

 

 



75 

 

Keterangan : 

                         =   rata-rata gain ternormalisasi 

                        =   rata-rata nilai test akhir 

                         =   rata-rata nilai test awal 

Tabel : 3.5   Nilai Gain Ternormalisasi dan Klasifikasi 

Rata-rata gain ternormalisasi Klasifikasi 

      ≥ 0,70 Tinggi  

0,30 ≤        ≥ 0,70 Sedang 

     < 0,30 Rendah  

 

Berdasarkan dari tabel di atas :   

(1) apabila nilai gain ternormalisasi berbeda dalam klasifikasi tinggi, maka 

efektifitasnya efektif,  

(2) apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klasifikasi sedang, maka 

efektifitasnya cukup efektif, dan  

(3) apabila nilai gain ternormalisasi berada dalam klsifikasi rendah, maka 

efektifitasnya kurang efektif.  

Nilai Efisiensi   

Penentuan efisiensi penggunaan modul difokuskan pada aspek waktu.  Efisiensi 

pada penelitian ini adalah jika rasio perbandingan antara waktu  yang diperlukan 

oleh siswa pada pembelajaran menggunakan modul  (ditetapkan oleh guru dalam 

silabus) dibandingkan dengan jumlah waktu yang dipergunakan siswa untuk men-
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capai tujuan tersebut. Adapun persamaan untuk menghitung efisiensi keberhasilan 

belajar dirumuskan oleh     J.B Carrol (Miarso 2009 : 255) sebagai berikut: 

                     
                     

                    
  

Rumus tersebut menjelaskan sebagai berikut : meningkatnya nilai pembilang 

(waktu yang diberikan) akan meningkatkan waktu yang diperlukan dan meng-

akibatkan meningkatnya keberhasilan belajar (Miarso 2009 : 255).  Dalam hal ini, 

semakin tinggi nilai keberhasilan belajar siswa maka menunjukkan pembelajaran 

tersebut semakin efisien. Tingkat efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 Nilai efisiensi dan klasifikasinya 

Nilai efisiensi Klasifikasi Tingkat Efisiensi 

> 1 Tinggi Efisien 

= 1 Sedang Cukup Efisien 

< 1 Rendah Kurang Efisien 

 

Data Kualitatif untuk Daya Tarik 

Data kualitatif akan diperoleh dari sebaran angket untuk mengetahui daya tarik 

modul.  Hasil instrumen angket daya tarik dinyatakan valid dan reliabel 

berdasarkan uji validitas yang diberikan pada 15 siswa kelas VIII di SMPN 4  

yang tidak  masuk dalam uji coba kelompok besar pada uji internal.  Ada lima 

item pertanyaan tentang kemenarikan dan kemudahan penggunaan modul yang 

masing-masing mempunyai kriteria nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 1.  Data 

hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 30.  Sebaran angket dianalisis dengan 

menggunakan persentase jawaban untuk kemudian dinarasikan. 
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Kualitas daya tarik dari aspek kemenarikan dan kemudahan penggunaan modul 

ditetapkan dengan indikator dengan rentang persentase sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Persentase dan Klasifikasi Kemenarikan dan Kemudahan 

Penggunaan Modul  

Persentase Klasifikasi   

Kemenarikan 

Klasifikasi      

Kemudahan Penggunaan 

90-100 Sangat Menarik Sangat Mudah 

70-89 Menarik Mudah 

50-69 Cukup Menarik Cukup Mudah 

0-49 Kurang menarik Kurang Mudah 

 

Adapun persentase diperoleh dari persamaan : 

            
                    

          
        

                                

  


